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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Bronkitis merupakan salah satu penyebab utama rawat inap pada balita 

akibat infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Durasi rawat inap yang berkepanjangan 

dapat meningkatkan risiko komplikasi, gangguan pertumbuhan dan beban biaya 

kesehatan. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor prediktor yang 

berpengaruh terhadap lama rawat inap balita dengan bronkitis di Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode analitik 

observasional dan desain penelitian cross sectional. Data dalam penelitian ini diperoleh 

dari 90 rekam medis pasien balita berusia 1 – 5 tahun yang dirawat inap akibat bronkitis 

pada tahun 2023. Variable yang diteliti meliputi usia, jenis kelamin, status gizi, kadar 

hemoglobin, dan angka leukosit. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dan 

analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik. 

Hasil: Ditemukan bahwa usia, kadar hemoglobin dan angka leukosit berhubungan 

signifikan dengan lama rawat inap (p<0,05). Balita yang lebih muda memiliki 

kemungkinan lebih besar mengalami rawat inap berkepanjangan (OR = 4,349), kadar Hb 

rendah (anemia) meningkatkan risiko rawat inap lebih lama (OR = 13,261), sementara 

peningkatan angka leukosit (leukositosis) meningkatkan risiko rawat inap lebih lama (OR 

= 4,880). Variable lain seperti jenis kelamin dan status gizi, tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap durasi rawat inap. 

Kesimpulan: Usia, kadar hemoglobin dan angka leukosit merupakan faktor prediktor 

lama rawat inap balita dengan bronkitis di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta Tahun 

2023. 

Kata Kunci : bronkitis, lama rawat inap, faktor prediktor, balita 
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ABSTRACT 

 

Introduction: Bronchitis is one of the leading causes of hospitalization in toddlers due 

to acute respiratory infections (ARI). Prolonged hospitalization can increase the risk of 

complications, growth disorders, and healthcare costs. 

Objective: This study aims to analyze the predictive factors influencing the length of 

hospital stay in toddlers with bronchitis at Bethesda Hospital Yogyakarta. 

Methods: This research is a quantitative study using an observational analytic method 

with a cross sectional study design. Data were obtained from 90 medical records of 

hospitalized toddlers aged 1 – 5 years due to bronchitis in 2023. The variables studied 

included age, sex, nutritional status, hemoglobin levels, and leukocyte count. Bivariate 

analysis was conducted using the Chi-Square test, while multivariate analysis was 

performed using logistic regression. 

Results: The results showed that age, hemoglobin levels and leukocyte count were 

significantly associated with the length of hospital stay (p<0,05). Younger toddlers were 

more likely to experience prolonged hospitalization (OR = 4,349), low hemoglobin levels 

(anemia) increased the risk of prolonged hospitalization (OR=13,261), while an increased 

leukocyte count (leukocytosis) elevated the risk of a longer hospital stay (OR = 4,880). 

Other variables such as sex and nutritional status did not show a significant influence on 

prolonged hospitalization. 

Conclusion: Age, hemoglobin levels and leukocyte count are predictive factors for the 

length of hospital stay in toddlers with bronchitis at Bethesda Hospital Yogyakarta in 

2023. 

Keywords : bronchitis, length of hospital stay, predictive factors, toddlers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Penyakit pernapasan tidak hanya menjadi penyebab utama kematian tetapi 

juga penyakit yang paling banyak diderita oleh anak-anak di negara berkembang 

(Ningrum, 2019). Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan salah satu 

penyakit infeksi pernapasan yang paling umum terjadi pada anak-anak di seluruh 

dunia dan menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada kelompok usia 

ini (WHO, 2020). ISPA dapat mencakup berbagai macam infeksi yang 

menyerang saluran pernapasan atas dan bawah, termasuk pneumonia, bronkitis, 

dan tonsilitis (Kemenkes, 2023). Penyebab utama ISPA pada balita ialah infeksi 

virus, seperti Respiratory Sincytial Virus (RSV), influenza, dan adenovirus 

(Shalom et al., 2023). Faktor risiko ISPA pada balita meliputi paparan asap rokok, 

lingkungan yang padat penduduk, dan malnutrisi (Putri et al., 2023). 

Bronkitis merupakan infeksi saluran pernapasan akut yang menyerang 

saluran pernapasan bawah yaitu bronkus dan umumnya terjadi pada balita dengan 

prevalensi 25 – 30% (BPS, 2023). Pada kelompok anak-anak khususnya balita, 

bronkitis merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi dengan 

prevalensi global diperkirakan mencapai 10 - 20% setiap tahun (El-Koofy et al., 

2022). World Health Organization (WHO) mencatat bahwa berdasarkan data 

SEAMIC Health Statistic tahun 2001, bronkitis menjadi penyebab kematian 

keenam di Indonesia (WHO, 2018). Data dari sebuah penelitian mengungkapkan 
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bahwa dari 352 anak First Nations yang menjadi partisipan, sebanyak 17,9% (63 

anak) menderita bronkitis dan di antara mereka yaitu 34,9% (22 anak) pernah 

menjalani perawatan intensif di rumah sakit akibat bronkitis (Karunanayake et al., 

2017). 

Infeksi saluran pernapasan yang terjadi pada balita sering memerlukan 

perawatan di rumah sakit sekitar 48 – 72 jam pertama (Ikasari et al., 2024). Durasi 

rawat inap sering menjadi indikator penting dalam mengevaluasi tingkat 

keparahan penyakit dan efisiensi layanan kesehatan di rumah sakit, khususnya 

pada balita dengan bronkitis (Rosita et al., 2019). Beberapa faktor yang 

memengaruhi lama rawat inap pasien dengan infeksi saluran pernapasan meliputi, 

usia balita, jenis kelamin, status gizi, dan status imunisasi (Dahlan et al., 2022). 

Balita di bawah usia lima tahun lebih rentan terhadap infeksi berat karena 

imaturitas sistem imun, sementara balita dengan gizi buruk dan status imunisasi 

tidak lengkap cenderung membutuhkan perawatan lebih lama (Deepti et al., 

2017). Dalam beberapa penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin menjadi 

salah satu faktor lama rawat inap pada balita dengan infeksi pernapasan (Garina 

et al., 2016). Jumlah leukosit dan kadar hemoglobin (Hb) juga berperan dalam 

menentukan durasi rawat inap (Yuningsih et al., 2024). Jumlah leukosit yang 

tinggi dapat mencerminkan respons inflamasi signifikan yang menunjukkan 

keparahan infeksi, sedangkan kadar Hb yang rendah (anemia) dapat 

memperburuk kondisi klinis (Waris et al., 2016). Faktor lain yang turut 

berkontribusi ialah penyakit bawaan seperti asma dan penyakit jantung bawaan 
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(PJB) (Harelina et al., 2020). Faktor sosial ekonomi juga memengaruhi lama 

rawat inap balita dengan infeksi pernapasan (Katarina et al., 2021). Status sosial 

ekonomi rendah dan kurangnya pengetahuan orang tua tentang kesehatan dapat 

menghambat akses ke layanan kesehatan dan gizi, sehingga meningkatkan risiko 

infeksi berat, menghambat penanganan dini dan memperpanjang rawat inap 

(Tridiyawati et al., 2019). 

Rawat inap yang berkepanjangan pada balita dengan infeksi pernapasan 

termasuk bronkitis tidak hanya dapat memengaruhi kondisi klinis, tetapi juga 

dapat membawa dampak yang signifikan pada aspek sosial, ekonomi, dan 

psikologis (Chrissy et al., 2020). Dalam hal kesehatan, durasi rawat inap pada 

balita dengan infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) termasuk bronkitis yang 

lebih lama dapat meningkatkan risiko terjadinya komplikasi tambahan, seperti 

infeksi nosokomial, gangguan perkembangan fisik dan motorik, serta penurunan 

fungsi pernapasan yang dapat berlanjut hingga dewasa (Chkhaidze et al., 2024). 

Selain dampak medis, rawat inap yang panjang berdampak pula pada kehidupan 

sosial dan psikologi balita (Dana et al., 2015). Proses pemulihan yang terlambat 

sering kali menyebabkan gangguan pada interaksi sosial, seperti keterlambatan 

dalam bersekolah atau berpartisipasi dalam aktivitas sosial, yang dapat 

berimplikasi pada perkembangan emosional dan kognitifnya (Titin, 2022). 

Ekonomi merupakan salah satu dampak dari durasi rawat inap yang 

berkepanjangan karena dapat menambah beban biaya perawatan yang tidak hanya 
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dirasakan oleh keluarga pasien, tetapi juga oleh sistem pelayanan kesehatan 

(Fidele et al., 2016). 

Berdasarkan dampak signifikan yang ditimbulkan oleh rawat inap 

berkepanjangan pada balita, baik dari segi kesehatan, sosial, ekonomi, maupun 

psikologis, penting untuk mengidentifikasi faktor prediktor yang memengaruhi 

durasi lama rawat inap pada pasien balita dengan bronkitis. Terdapat beberapa 

penelitian terkait brokitis pada balita di Indonesia, namun penelitian yang secara 

khusus menganalisis faktor prediktor lama rawat inap balita dengan bronkitis di 

Yogyakarta masih terbatas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi tenaga kesehatan dalam mengidentifikasi faktor- 

faktor prediktor yang mempengaruhi lama rawat inap, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas penanganan dan menurunkan beban perawatan di 

Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. 

 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Apa saja faktor prediktor yang mempengaruhi lama rawat inap pada pasien balita 

dengan bronkitis di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor prediktor yang berpengaruh terhadap lama 

rawat inap balita dengan Bronkitis di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. 



5 
 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Mengetahui hubungan antara usia pasien dengan lama rawat inap pada kasus 

bronkitis di RS Bethesda Yogyakarta. 

2. Mengetahui hubungan antara jenis kelamin pasien dengan lama rawat inap pada 

kasus bronkitis di RS Bethesda Yogyakarta. 

3. Mengetahui pengaruh status gizi terhadap durasi rawat inap pada balita dengan 

bronkitis di RS Bethesda Yogyakarta. 

4. Mengetahui pengaruh kadar hemoglobin darah terhadap durasi rawat inap pada 

balita dengan bronkitis di RS Bethesda Yogyakarta. 

5. Mengetahui pengaruh angka leukosit terhadap durasi rawat inap balita dengan 

bronkitis di RS Bethesda Yogyakarta. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Peneliti memperoleh pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi lama rawat inap balita dengan bronkitis di Rumah Sakit Bethesda. 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi baru dan memperkaya literatur ilmiah 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi lama rawat inap balita dengan bronkitis 

di rumah sakit. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis dari penelitian ini mencakup peningkatan efisiensi 

pengelolaan sumber daya rumah sakit dan kualitas perawatan balita dengan 

bronkitis. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi tenaga 

kesehatan dalam merencanakan perawatan yang tepat dan cepat, sehingga dapat 

mengurangi lama rawat inap. 

 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki kaitan dengan penelitian ini yaitu faktor prediktor lama rawat inap 

balita dengan bronkitis di rumah sakit. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, 

peneliti mencantumkan lima penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini. 
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Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 

Peneliti Judul Metode Subyek Hasil 

Sudarmadji 

et al., 2016 

Faktor Risiko pada 

Lama Rawat dan 

Luaran Pasien 

Perawatan di Unit 

Perawatan Intensif 

Anak RSUP Sanglah 

Denpasar 

Analitik 

observasio 

nal 

81 pasien usia 1 

bulan – 12 tahun 

Status gizi dan 

pemakaian alat 

oksigen 

memperpanjang 

durasi rawat inap 

Martinez et 

al., 2018 

Predictors of Prolonged 

Length of Hospital Stay 

for Infants with 

Bronchiolitis 

Analitik 

cross- 

sectional 

303 sampel pasien 

< 3 tahun dengan 

diagnosis 

bronkiolitis akut 

Terdapat variabel 

klinis yaitu usia, 

riwayat prematuritas, 

saturasi oksigen awal, 

dan isolasi RSV 

memprediksi LOS 

yang diperpanjang 

Alifariki, 

2019 

Faktor Risiko Kejadian 

Bronkitis di Puskesmas 

Mekar Kota Kendari 

Case 

control 

Seluruh masyarakat 

yang berobat di 

Puskesmas dengan 

76 responden 

sampel penelitian 

Riwayat keluarga, 

pekerjaan dan riwayat 

merokok merupakan 

faktor risiko bronkitis 

Afifah et 

al., 2021 

Analisis Faktor-Faktor 

yang Berhubungan 

dengan Kejadian ISPA 

pada Anak Usia 0-5 

Tahun di RS Budi 

Kemuliaan Tahun 2021 

Analitik 

observasio 

nal 

178 sampel balita 

umur 0-5 tahun (89 

anak kelompok 

kasus dan 89 anak 

kelompok kontrol) 

Terdapat hubungan 

yang bermakna antara 

usia dan status 

imunisasi terhadap 

ISPA, sedangkan 

status gizi, berat lahir 

dan pemberian ASI 

tidak ada hubungan 

terhadap ISPA 
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Caniago et 

al., 2022 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kejadian ISPA pada 

Balita 

Deskriptif 

kuantitatif 

100 balita ISPA Tidak terdapat 

hubungan antara usia 

dengan kejadian ISPA 

dan ada hubungan 

antara BBLR, status 

gizi, pemberian ASI 

Eksklusif dan 

imunisasi dengan 

kejadian ISPA 
pada balita di RSCK. 

 

 

Penelitian ini memiliki perbedaan mendasar dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini berfokus pada identitas faktor-faktor 

prediktif yang mempengaruhi lama rawat inap balita dengan bronkitis di Rumah 

Sakit Bethesda Yogyakarta. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Usia balita muda terbukti menjadi faktor prediktor lama rawat inap 

berkepanjangan balita dengan bronkitis. 

2. Jenis kelamin laki-laki tidak terbukti menjadi faktor prediktor lama rawat inap 

balita dengan bronkitis. 

3. Status gizi yang buruk atau kurang tidak terbukti menjadi faktor prediktor lama 

rawat inap balita dengan bronkitis. 

4. Hemoglobin yang rendah (anemia) terbukti menjadi faktor prediktor lama rawat 

inap balita dengan bronkitis. 

5. Angka leukosit yang tinggi (leukositosis) terbukti menjadi faktor prediktor lama 

rawat inap berkepanjangan balita dengan bronkitis. 

5.2 Saran Penelitian 

 

5.2.1 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan desain penelitian kohort retrospektif 

untuk mengamati faktor prediktor secara lebih akurat dan menilai hubungan 

kausal dengan durasi rawat inap. 
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2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan data sekunder dengan 

rentang waktu atau tahun yang lebih luas, mencakup data pasien dari tahun 2020 

hingga 2025 agar memperoleh informasi yang lebih representative. 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel dari beberapa rumah sakit 

yang lebih besar dan beragam untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 

5.2.2 Saran Bagi Tenaga Kesehatan 

 

1. Peningkatan deteksi dini dan skrining seperti penggunaan skor klinis terhadap 

faktor risiko balita usia muda, anemia dan angka leukosit yang tinggi sebagai 

prediktor lama rawat inap agar dapat membantu dalam manajemen kasus. 

2. Optimalisasi manajemen klinis dengan menerapkan pedoman terapi terbaru dalam 

tatalaksana ISPA pada balita untuk mempercepat masa pemulihan dan 

mengurangi komplikasi. 

3. Melakukan evaluasi rutin terhadap praktik klinis berdasarkan data epidemiologi 

lokal guna meningkatkan efektivitas intervensi klinis bagi pasien balita dengan 

bronkitis di rumah sakit. 
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